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METODE PENELITIAN

Penelitian memenuhi tiga persyaratan penting yaénelitian sitematis,
berencana, dan mengikuti konsep ilmiah. Sistenaatisya dilaksanakan menurut
pola tertentu hingga tercapai tujuan efektif damsieh. Berencana artinya
penelitian dilaksanakan unsur kesengajaan dan wsehgh sudah dipikirkan
langkah-langkah pelaksanaannya. Penelitian mengdiatsep ilmiah memiliki
arti penelitian dilaksanakan dari awal sampai akhengikuti cara-cara sudah

ditentukan, yaitu prinsip memperoleh ilmu pengetathu

3.1 Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan pendekatan mencari bawa atau
menggambarkan permasalahan. Metode penelitian aflikat sebagai cara
mencapai tujuan penelitian.

(Winarno Surakhmad, 1994: 131) mengemukakan tgnfangertian

metoda yaitu :

"Metoda merupakan cara utama yang dipergunakarkunencapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipsetdengan menggunakan
teknik serta alat-alat tertentu dan cara utamadipergunakan setelah
peneliti memperhitungkan kewajarannya yang ditimaci tujuan.”

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa mencapai tugliBumtuhkan

pendekatan yaitu cara mengungkapkan masalah seésmgian tujuan. Cara

mencapai tujuan disebut metode. Metode digunakdandgenelitian yaitu
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metoda eksperimen, tahap pengajarannya menggunaietoda penelitian

tindakan kelas, yaitu memberikan dua perlakuabdut terhadap dua kelompok
siswa. Kelompok kontrol mendapatkan pengajaran gnamagkan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTLian kelompok eksperimen

mendapatkan pengajaran model pembelajanadtation into inquiry.

3.2 Metode Pendlitian Tindakan Kelas

Menurut Suhardjono (2007:58) :

“penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitiindakan &ction
research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutktekapembelajaran
di kelasnya. PTK berfokus pada kelas atau proskgabenengajar yang terjadi
dikelas, bukan pada input kelas (silabus, maten kdan-lain) ataupun output
(hasil belajar). PTK harus tertuju atau mengendihba yang terjadi di dalam
kelas.”

Kutipan di atas menjelaskan PTK vyaitu penelitiandéikan dilakukan
bertujuan memperbaiki mutu praktik pembelajarakedas berfokus pada proses
belajar mengajar.

PTK dilakukan penerapan model pembelajaran mendgumnasiklus
berkelanjutan hingga mendapatkan hasil maksimal oexrdel pembelajaran
diteliti sehingga data merupakan hasil belajar nma&s siswa dari model
pembelajaran. Model dikembangkan oleh Kurt Lewinrik@dnto, 2009: 5)
didasarkan atas konsep pokok bahwa:

“penelitian tindakan terdiri dari empat komponenk@o yang juga
menunjukan langkah, yaitu:

1. Perencanaan

. Tindakan

2
3. Pengamatan
4. Refleksi.”
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Hubungan keempat komponen tersebut menunjukanssdthau kegiatan
berulang. Setelah satu siklus selesai, guru menamuorasalah baru atau masalah
lama belum tuntas dipecahkan, dilanjutkan sikludukedengan langkah sama
seperti siklus pertama. Hasil tindakan atau pemngata siklus pertama guru
kembali mengikuti langkah perencanaan, tindakang@eatan, dan refleksi pada

siklus dua. Desain siklus PTK seperti gambar 3bagai berikut :

Planning
Reflection
Action &
Observation
Re-plan
Reflection
Action &
Observation
Re-plan
Reflection
Action &
Observation
Re-plan

Gambar.3.1. Siklus PTK (Hopkins,1993)
Siklus PTK dilakukan kolaboratif guru kelas dengpaneliti upaya
meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan m@dél daninvitation
into inquiry. Kolaborasi atau kerja sama perlu dan pentingkdkdan dalam

PTK karena PTK dilakukan perorangan bertentangagate hakikat PTK.
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Pelaksanaanya guru mata diklat dan ketua jurusekirehika berperan
sebagai pengamabl{serve) selama pembelajaran berlangsung, sedangkan
peneliti bertindak sebagai guru pengajar mata ti#engan menerapkan
model pembelajaran. Guru mata diklat berperan mak#re saran

perbaikan mengatasi kekurangan-kekurangan pemizglaja

3.3 Variabe dan Desain Penelitian
3.3.1 Variabel Pendlitian

(Nana Sudjana dan Ibrahim, 2004: 11), mengatakdiwda'Variabel
adalah ciri atau karakteristik dari individu, obyederistiwa yang nilainya bisa
berubah-ubah. Ciri tersebut memungkinkan untukkdkan pengukuran, baik
secara kuantitatif maupun secara kualitatif.”

Menurut (Suharsimi Arikunto, 2005 : 10) “Variabeladah hal-hal yang
menjadi obyek penelitian, yang ditatap dalam sueggiatan penelitian, yang
menunjukkan variasi, baik secara kuantitatif maulwaditatif.”

Penelitian kuantitatif biasanya peneliti melakukaengukuran terhadap
keberadaan variabel menggunakan instrumen peneliNgelanjutkan analisis
mencari hubungan satu variabel dengan variabel lain

Variabel merupakan gejala menjadi fokus diamati epgn Variabel
sebagai atribut sekelompok orang atau obyek vaaiatsira satu dengan lainnya
dalam kelompok.

“Dalam penelitian terdapat dua variabel utagakni variabel bebas

atau variabel prediktorindependent variab)esering diberi notasi X

adalah variabel penyebab atau yang diduga membeskatu pengaruh
atau efek terhadap peristiwa lain, dan variabétaeatau variabel respons



35

(dependent variabje sering diberi notasi Y, yakni variabel yang
ditimbulkan atau efek dari variabel bebas”. (Nanaj&ha dan Ibrahim,
2004: 12)
Berdasarkan rumusan masalah, dirumuskan varialelbeh penelitian
sebagai berikut :
a. Variabel bebas (X), yaitu :
X1 : model pembelajara@ontextual Teaching and Learning (CTL)
X, : model pembelajardmvitation Into Inquiry.
b. Variabel terikat (Y), yaitu :

Y : Hasil belajar pembelajar&@ontextual teaching and learnifGTL)

Y, : Hasil belajar pembelajardnvitation Into Inquiry

3.3.2 Desain Penédlitian
Nana Syaodih dalam bukunyi menyatakan bahwa mefmsleelitian

memiliki rancangan penelitian research design tertentu. Rancangan
menggambarkan prosedur atau langkah-langkah ditempaktu penelitian,
sumber data dikumpulkan, dan cara bagaimana datbté dihimpun dan diolah.
Dengan demikian agar pertanyaan-pertanyaan pemeldapat terjawab tepat
diperlukan pemilihan metode penelitian tepat, diad@n jenis penelitiannya.
secara umum paradigma penelitiannya digambarkaa gathbar 3.1 sebagai

berikut :
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Siklus PTK _ _
Kemampuan Awal Pembelajaran Hasil Belajar
(Pre Tes) > Invitation into > (Post Tes)
inquiry
A 4
Kesimpulan |«————  Dibandingkan
(Hasil Penelitian)
A
Siklus PTK . .
Kemampuan Awal | Pembelajaran R H(S(S)ILtB'I?clgpar
(Pre Tes "| Contextual teaching o
ang learnning

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian  menggunakan desain faktorial 2@&arenakan
penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelagp@ksen perlakuan model
pembelajaramuvitation into inquirydan kelas kontrol perlakuan moaeintextual
teaching and learningMasing-masing kelas dibagi menjadi 3 kelompolegati
tinggi, sedang, dan rendah. Menurut (Nana Sudjara ldrahim, 2004: 49),
menyatakan bahwa :

“Desain faktorial merupakan desain yang dapat nesikdn

perlakuan/manipulasi dua variabel bebas atau lgd@tda waktu yang
bersamaan untuk melihat efek masing-masing varidiebdas, secara

terpisah dan secara bersamaan terhadap varialel téan efek-efek yang
terjadi akibat adanya interaksi beberapa variabel.”
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Dengan desain faktorial tabel 3.1 dianalisis efehna dua variabel bebas
(model challange inquirydan modelcontextual teaching and learnipgecara
terpisah dan bersamaan terhadap variabel terikegtgsi belajar siswa) dan efek-
efek terjadi akibat interaksi antar variabel.

Tabel 3.1 Desain Faktorial

PERLAKUAN
(MODEL PEMBELAJARAN)
Model]nwtghon into Model CTL
inquiry
Tinggi Al Bl
KELOMPOK | Sedang A2 B2
Rendah A3 B3

Keterangan :

Al : nilai rata-rata gain kelompok tinggi modkivitation into inquiry
A2 : nilai rata-rata gain kelompok sedang mddeitation into inquiry
A3 : nilai rata-rata gain kelompok rendah molaeitation into inquiry
B1 : nilai rata-rata gain kelompok tinggi mod&TL

B2 : nilai rata-rata gain kelompok sedang ma@i€L

B3 : nilai rata-rata gain kelompok rendah mo@é&L

3.4 Populas dan Sampel Penélitian

(Winarno Surakhmad, 1994: 93) mengemukakan pe@agertentang
populasi “Populasi adalah keseluruhan objek peaelitbaik manusia, gejala,
nilai tes, benda-benda atau peristiwa”.

Populasi yaitu keseluruhan subyek penelitian, peaidali atas sesuai
dengan (Nana Sudjana, 2001: 84) mengemukakan :

“Populasi maknanya berkaitan dengan elemen, yakmi tempat

diperolehnya informasi. Elemen tersebut bisa benmoididu, keluarga,

ruma tangga, kelompok sosial, sekolah, kelas, @gandan lain-lain.
Dengan kata lain populasi adalah kumpulan darnsigja elemen.”
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Sesuai lingkup penelitian, populasi atau wilayatiadaenjadi subyek
penelitian yaitu siswa tingkat satu Program Keahk#ektronika Pesawat Udara,
program diklat Menganalisis Rangkaian ElektronikRE) di SMK Negeri 12
Bandung. Tahun ajaran 2010— 2011 terbagi dalan&s kaitu kelas EPU1L, dan

EPU2.

3.5 Instrumen Pendlitian

(Nana Sudjana, 1996: 97) mengemukakan:

“Keberhasilan penelitian banyak ditentukan olektrummen penelitian
yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuljawab pertanyaan
penelitian dan menguji hipotesis diperolah melastrumen. Instrumen
sebagai alat pengumpulan data harus betul-betanchng dan dibuat
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data ensginagaimana adanya.”

Instrumen penelitian yaitu soal-soal pretest dastgsit. Jumlah soal

diberikan pretest dan postest sebanyak 30 butit beesupa soal objekitif.

Langkah-langkah penyusunan instrument penelitibagas berikut :

1. Membuat kisi-kisi soal
Kisi-kisi  dibuat berdasarkan kurikulum SMK sebagaicuan tujuan
pembelajaran khusus (TPK). Kisi-kisi meliputi aspelgnitif dibatasi jenjang
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (Ga)sia (C4), sistesis
(C5), dan evaluasi (C6).

2. Menyusun soal-soal
Penyusunan soal terlebih dahulu disusun tujuanbpijaran khusus (TPK)

sebagai acuan pembuatan soal.

3. Melakukan ujicoba instrumen dan menganalisisnya.
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Ujicoba dilakukan mengetahui tingkat validitasjabilitas, tingkat kseukaran,

dan daya pembeda soal-soal akan dijadikan instrumen

3.6 Prosedur Penditian

3.6.1 Tahap Persiapan

Tahap pertama penelitian yaitu mengidentifikasi afets Kegiatan

dimulai dengan penelitian pendahuluan kelas sammgéhlui observasi langsung

aktifitas siswa dan guru selama kegiatan belajangaj@ar berlangsung dan

melakukan wawancara. Perencanaan siklus satu diagta:

1.

2.

3.6.2

Menentukan materi ajar sesuai Rencana Pelaksarsmaneajaran (RPP).
Membuat skenario pembelajaran model pembelajarastation into
inquiry dan model pembelajaran kontekstual.

Membuat lembar kerja siswa.

Membuat soal evaluasi berupa test.

Menyediakan alat, bahan, dan materi pendukungyainn

Menetapkan kriteria keberhasilan pembelajaran.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi :

. Penentuan kelas sampel (kelas eksperimen) dankaiasl

Menyusun alat pretest

Melaksanakan pretest
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4. Memberikan perlakuan kelas sampel menggunakan meRmhelitian
Tindakan Kelas menggunakan siklus, yaitu :
a. Siklus 1

1) Perencanaan

Tahap pertama penelitian tindakan kelas yaitu nuamgifikasi masalah
diteliti. Kegiatan dimulai dengan penelitian pendaln pada kelas
sampel melalui observasi langsung aktifitas sisveam @uru selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung dan melakukamwancara.
Perencanaan siklus pertama diantaranya :
I.  Menentukan materi ajar sesuai rencana pelaksarerabgbajaran
(RPP).
ii.  Membuat skenario pembelajaran model pembelajarah &tau
invitation into inquiry
lii. ~ Membuat lembar kerja siswa.
iv. Membuat lembar observasi siswa.
v.  Membuat soal evaluasi berupa test.
vi. - Menyediakan alat, bahan, dan materi pendukungyainn

vii.  Menetapkan kriteria keberhasilan pembelajaran.

2) Tindakan

Peneliti memberi tindakan tiap siklus penelitiamgkn indikator adanya
peningkatan hasil belajar siswa. Tindakan dilakkananengacu skenario

pembelajaran (rencana pembelajaran) yaitu pembahajalilakukan
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menggunakan model pembelajaran CTL atautation into inquiry

Tahapan pelaksanaan tindakiawitation into inquiry dilakukan sebagai

berikut;

a.

Tahap orientasi

Tahap memberikan pengarahan berupa topik, tuj@snbplajaran
dan tahapan modgeivitation into inquiry

Tahap penyajian masalah

Memberikan permasalahan kepada siswa sesuai materi

Tahap hipotesis

Permasalahan dikemukakan guru, siswa diminta nmepglkan
informasi dan mengidentifikasi permasalahan.

Mengadakan eksperimen

Guru mengundang siswa melakukan percobaan médatbiar kerja.
Menjawab hipotesis

Guru mengundang siswa melakukan analisis dan slidkuhadap
hasil-hasil diperoleh sehingga siswa mendapatkanséqo teori
sesuai konsepsi ilmiah serta terhindar dari misgpsis

Kesimpulan

Siswa diminta mencatat informasi serta diberikagseknpatan
bertanya tentang informasi-informasi berkaitan @engonsep atas

teori mereka dapatkan sebelumnya.

Keenam langkah diatas, dibuat beberapa langkalakamd lebih rinci,

diantaranya :
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a. Orientasi siswa pada masalah.

b. Guru membagi siswa dalam kelompok bukan bertujuan
berkooperatif melainkan mengkondisikan siswa tiggiRecah-pecah
dalam proses pembelajaran.

c. Guru melaksanakan pembelajaran menganalisis raagkai
elektronika menggunakan model pembelajaravitation into
inquiry.

d. Guru membimbing kelompok dan individu.

e. Setelah proses pembelajaran selesai, guru mengbdesil siswa

mempresentasikan hipotesis awal terhadap masalah.

Guru membimbing siswa melakukan evaluasi, guna mé&tikan

hipotesis siswa.

g. Guru mengambil kesimpulan proses pembelajaran.

Tahapan pelaksanaan tindakan Glilakukan sebagai berikut:

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, yakaldmpok
dimana tiap kelompok dengan komposisi tingkat kepuzan
berbeda,

b. Guru selaku praktisi melaksanakan pembelajaran Blescpis
Rangkaian Elektronika menggunakan model pembetafaid.,

c. Setelah proses belajar mengajar selesai, guru neensiswa
mengerjakan latihanjob sheetatau memberikan post test.

d. Observer melakukan observasi terhadap kegiatan proses

pembelajaran, baik terhadap guru maupun siswa
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3) Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan kolaboratif melibatkan quata pelajaran dan
teman sejawafobserver)untuk memperoleh data meliputi kegiatan guru
dan aktifitas siswa ketika proses pembelajaranabgdung di kelas.
Menilai hasil tindakan menggunakan format lembarustuk mengetahui

hasil belajar siswa.

4) Refleksi

Setelah dilaksanakan evaluasi hasil belajar melales proses
pembelajaran, selanjutnya peneliti melakukan asaleshadap tindakan-
tindakan telah dilakukan dan menganalisis hasibjaelsiswa. Tahap
refleksi dilakukan mengkaji dan merenungkan kemkeliurangan proses
pembelajaran dan evaluasi tindakan. Refleksi dkaku kolaboratif
peneliti dengan bantuan guru mata pelajaran untebgikan siklus

selanjutnya.

b. Siklus 2

1) Perencanaan

Perencanaan siklus dua merupakan perbaikan dahissigertama,
berdasarkan hasil refleksi guru dan peneliti.

2) Tindakan
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Pelakasanaan tindakan siklus dua tahapan-tahapekuldin guru tidak
jauh berbeda dengan tahapan-tahapan siklus peramaditambahkan
perbaikan masalah-masalah didiskusikan pada taledeksi siklus
pertama.

3) Pengamatan

Melakukan pengamatan sesuai format dan mencataiaskegiatan proses

pembelajaran. Serta menilai tindakan sesuai format.

4) Refleksi

Melakukan evaluasi terhadap tindakan siklus dua.mb@has hasil
evaluasi dengan guru mata pelajaran, serta memkiekblurangan siklus

dua akan diterapkan pada siklus berikutnya.

c. Siklus 3

1) Perencanaan

Perencanaan merupakan perbaikan dari siklus kedua.

2) Tindakan

Tindakan siklus ketiga mengacu pada identifikassateh siklus kedua,
sesuai alternatif masalah. Tahapan-tahapan tindadlak jauh berbeda

dengan tindakan siklus pertama dan kedua.
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3) Pengamatan

Pengamatan proses pembelajaran menggunakan foramtnencatat

aktifitas pembelajaran selama tindakan berlangsung.

4) Refleksi

Melakukan evaluasi data-data dari tindakan, mentb&valuasi dengan

guru mata pelajaran, dan mengumpulkan data datigerslitian.

5. Melakukan postest di akhir pengajaran.

3.7 Kriteria Keberhasilan

Tujuan proses pembelajaran ideal agar materi adgharbajar dipelajari
dapat dikuasai siswa. Nasution (Muhammad Yusuf92@Y) disebut dengan
mastery learningtau belajar tuntas.

‘Penelitian dikatakan berhasil jika:

1. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa (individwlalui post test
setiap siklus mendapat nilai rata-rata 65 sudah leésar dari 70% maka
sudah dikatakan berhasil.

2. Ketercapaian tujuan pembelajaran telah ditetapkagi &emampuan
diukur yaitu peningkatan hasil siswa menggunakadehpembelajaran
CTL daninvitation Into Inquiry

3. Terdapat peningkatan pemahaman siswa terhadap kodiberikan
setiap siklusnya.’

3.8 Kerangka AnalisisInstrumen
Analisis tes merupakan kegiatan dilakukan meningkatmutu tes, baik

keseluruhan tes maupun mutu tiap butir soal metyagian dari tes. Tes diujikan



46

berupa tes pilihan ganda dalam pretest dan posiest.uji coba dilakukan
terhadap siswa berada di luar kelas eksperimekelas kontrol.
Analisis tes bertujuan mengetahui baik buruknyauwstes, meliputi hal-

hal sebagai berikut :

3.8.1 Uji Validitas

Validitas yaitu ukuran menunjukkan tingkat-tingk&evalidan atau
kesahihan suatu instrumen. (Suharsimi Arikunto, 520044), “Menghitung
validitas instrumen yaitu menghitung koefisien daéis”, menggunakan rumus

Korelasi Biserial sebagai berikut:

Mp— Mt ||;
Rpbis=—7— =
St | g

N (Suharsimi Arikunto, 2002: 252)

Keterangan :

Rpbis = Nilai tiap item perhitungan korelasidyial

Mp = Skor tiap item dari responden uji coba bataX

Mt = Skor total tiap item dari responden ujpeovarabel Y
St = Standar devisiasi total

Mengetahui besarnya koefisien dilihat dari skalakioeé :

0,80<rs1 = valid sangat tinggi
0,60 <r<0,80 = valid tinggi

0,40 <r<0,60 = valid sedang

0,20 <r< 0,40 = valid rendah

0,00 <r<0,20 = valid sangat rendah

r<0,00 tidak valid
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Setelah diketahui koefisien korelasi (r), kemudiditanjutkan taraf

signifikansi korelasi menggunakan rumus distritiggien: yaitu :

(Suharsimi Arikunto, 2005: 263)

dimana : r = koefisien korelasi
n = jumlah responden diujicoba
Jika hiung > taner taraf signifikansia = 0,05, maka disimpulkan item soal

tersebut valid sesuai ketentuan.

3.8.2 Uji Reiabilitas

Uji reliabilitas bertujuan menguji ketepatan ataeajegan alat dalam
mengukur instrumen penelitian. Menurut (Nasutior2@)0: 104),“ Reliabilitas
dari alat ukur adalah penting, karena apabila akatr yang digunakan tidak

reliabel dengan sendirinya tidak valid”.

Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Alpa saiblagrikut :

r :[ k } Vi~ Zpg
11 k_l \/t

Harga varians total (Y dihitung dengan menggunakan rumus :

5 (X0

V, = N
N

(Suharsimi Arikunto, 2005: 171)
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dimana :Z X = Jumlah skor total
N = Jumlah responden
k =

Jumlah item instrumen

Hasilnya diperoleh vyaitu iy dibandingkan nilai dari tabel r-Product

Moment. Jika #1 > rapel maka instrumen tersebut reliabel, sebaliknya<rriapel
maka instrumen tersebut tidak reliabel.

3.8.3 Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran yaitu parameter menyatakan iteah mudah, sedang,

dan sukar. Tingkat kesukaran dapat dihitung dengeus :

p=B
Js

(Suharsimi Arikunto, 2005: 208)
dimana : P = Indeks Kesukaran

B = Banyak siswa menjawab soal itu dengan benar
J = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Menentukan soal tersebut dikatakan baik atau tidak sehingga direvisi,

menurut Ngalim Purwanto (1996), kriterianya sepatiel 3.2 berikut :

Tabel 3.2 Tingkat Kesukaran dan Kriteria

No. Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikas
1. 0,70 TK< 1,00 Mudah
2. 0,30< TK < 0,70 Sedang
3. 0,00< TK < 0,30 Sukar
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Semakin rendah nilai TK soal, semakin sukar soedetmit. Tingkat
kesukaran soal dikatakan baik jika nilai TK dipetoldari soal tersebut sekitar

0,50 atau 50%. Soal-soal mempunyai nilai $K),10 yaitu soal-soal sukar dan

soal-soal mempunyai nilai T¥ 0,90 yaitu soal-soal terlampau mudah.

3.84 Uji Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal menyatakan sebeaajpakemampuan
butir soal tersebut mampu membedakan antara siapat thenjawab soal dengan
siswa tidak dapat menjawab soal. Daya pembeda t@saldapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

(Suharsimi Arikunto, 2005: 213)
dimana : D = indeks diskriminasi (daya peoad)
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas menjawab benar
Bg = banyaknya peserta kelompok bawah menjawab benar
Pa = proporsi peserta kelompok atas menjawab benar

Pa = proporsi peserta kelompok bawah menjawab benar

Menurut (Ngalim Purwanto,1996&ebagai acuan mengklasifikasikan data

hasil penelitian dapat digunakan kriteria segeatla tabel 3.3 sebagai berikut:
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Tabel 3.Xlasifikasi Daya Pembeda

No. Rentang Nilai D Klasifikasi
1. D <0,20 Jelek
2. 0,20 D<0,40 Cukup
3. 0,40 D<0,70 Baik
4. 0,70 D<1,00 Baik sekali

3.9 Teknik Pengumpulan Data

dalam

Teknik pengumpulan data mengacu cara mendapatkian digerlukan

penelitian. Melihat konsep analitis, sumbataddiperoleh menggunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a.

Studi Literatur, dilakukan mendapatkan informasinmaafaatkan literatur
relevan yaitu membaca, mempelajari, menelaah, ntgngendapat dari
berbagai sumber berupa buku, diktat, skripsi, mggrsurat kabar, dan
sumber lainnya.

“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihara sdét lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahielegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauatkelompok.”

(Suharsimi, 2006: 150). Tes menggunakan tes pregstelsievement test

yaitu tes digunakan mengukur pencapaian seseoedal@ts mempelajari
sesuatu.

Studi dokumentasi digunakan memperoleh informasiu atlata-data

berkaitan masalah penelitian.
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d. Metode observasi langsung, yaitu teknik pengumpulita dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap objek. @issedilakukan

penulis di SMKN 12 Bandung.

3.10 Teknik AnalisisData
Pengolahan data merupakan bagian penting metod&hilnmkarena

mengolah data memberi arti berguna bagi pemecalzmalah penelitian. Data

diperoleh yaitu berupa skor/ nilai didapat dari sasal dan tes akhir kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Sebelum mengolah data, data diorganisasikan delayagkah-langkah
sebagai berikut :

1. Memeriksa hasil tes setiap siswa sekaligus mensieri lembar jawaban,
soal dijawab benar diberi skor 1 (satu) dan sqaiwvdib salah diberi skor 0
(nol) dengan pedoman kunci jawaban.

2. Menganalisa data dengan tujuan menguji asumsi-aswstatistik.
Langkah-langkah ditempuh mengolah data pengujianmsisasumsi
statistik, yaitu uji normalitas distribusi, uji hagenitas dan uji hipotesis
dengan membagi menjadi analisis pre-test dan pssse&bagai berikut :

a. Pre-test
I. Uji Normalitas
ii. Uji Homogenitas Varian

iii. Uji Kesamaan rata-rata
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b. Post-test
I. Uji Normalitas
ii. Uji Homogenitas Varian

iii. ANAVA

3.10.1 Uji Normalitas Distribusi

Uji normalitas distribusi bertujuan menguji hipageberdistribusi normal
atau tidak. Normal atau tidaknya distribusi dilaamkmenggunakan persamaan
Chi-Square Data hasil tes kelas eksperimen maupun kelas rddordiuji
kenormalan distribusinya. Uji normalitas dilakukbarbagai langkah (Sudjana,
2002) sebagai berikut :

1. Menghitung rentang skor (r)
r = skor tertinggi - skor terendah
2. Menentukan banyak kelas interval (k)
K=1+33logN
3. Menentukan panjang kelas interval (p)
rentang

- banyakkelas
4. Menghitung mean (rata-rata X)
— DX
X =

n
5. Menghitung simpangan baku (SD)

SD= \/nZ(Fi Xiz) 4 (z F, Xi)z

n(n-1)
6. Menghitung harga baku (2)
S - (X=M)
SC

7. Menghitung luas daerah tiap-tiap interval (l)
Luas daerah dilakukan mencari selisih dari keduasbdaerah setelah
batas daerah ditentukan menggunakan tabel luastdédawah lengkung
normal standar dari O ke z.

8. Menghitung frekuansi expektasi (frekuensi diharapka



53

Ei =N X I
9. Menghitung Chi Kuadrat (x)
(Oi B Ei)2

x2=> =

10. Menghitung tabel uji normalitas seperti pada t&hé!

Tabel 3.4
Tabel Uji Normalitas
NG Kelas fi BK Z hitung Z tabel E, X
Interval 1 2 1 2 1 2

11.Membandingkan nilaj?hiung didapat dengan nilafiape derajat kebebasan
dk = k - 3 dan taraf kepercayaan 95%.
12.Kriteria pengujian :

Jikaxzhitung< v*apeMaka disimpulkan data berdistribusi normal

3.10.2 Uji Homogenitas

_ Varian tebesar
Varian tekecil

F

(Sudjana, 2002 : 250)

Vb = varian besar
VK = varian kecil
dki=m-1

dko= -1

kedua kelompok dikatakan mempunyai variasi homagertiwung<Fapet

3.10.3 Uji HipotesisANAVA (AnalisisVarian)

Pengujian hipotesis diajukan menggunakan ANAVA (s Variansi).
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Analisis variansi digunakan menguji hipotesis bedan perbedaan dua
mean atau lebih. Hasil perhitungan uji analisisaradinyatakan dengan nilai F.
Analisis varians digunakan analisis varians duar j@vo way ANAVA

Langkah-langkah perhitungan ANAVA dua jalur menuiiaidi Nurgana,
1985) sebagai berikut :

1. Membuat tabel statistik seperti pada tabel 3.5.

Tabel 3.5
Tabel Statistik ANAVA 2 Jalur
Stat Al1B1 | A1B2 | A1B3 | A2B1 | A2B2 | A2B3 | Total
N
X
X2
X

2. Perhitungan

Menghitung jumlah kuadrat total (JK

X; )
K, =) X? ——( E
T z T nT
n, = banyak semua data
* Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok A (JK
SRR
K, =,
Na ny
* Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok B (IK
2 2
v Exf ()
JKg =
Ng Ny

* Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok AB (JK
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X e ) X, f
‘]KABZZ(Z AB) _(z T) _JKA_JKB
r]AB r]T
* Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok (JK

IK, =K, - K, - IK, - JK,q

* Menghitung derajat kebebasan

db,=a-1 ; dg =b-1 ; dh=n, -1
db,;=(@a—-1)(b-1) ;dp=n —ab
* Menghitung rata-rata kuadrat
RK, =JK,:db, ; RK 5= JK 51 db g
RK, = JK,: db, ; RK, = JK, : db,

* Menghitung F

db db, db
F,=—2 ; F, =—2 ; Fp=—"22

Tabel Ringkasan seperti pada tabel 3.6.

Tabel 3.6
Ringkasan ANAVA 2 Jalur
JK db RK F =

hitung tabel

—|o.é§w> Q

Hasil Fiwng tersebut selanjutnya dibandingkan dengan hagga,F
Pengujian hipotesis penelitian:
* Ho (1) diterima, H (1) ditolak, jika Fhiung < Ravel, tidak terdapat

perbedaan hasil belajar signifikan menggunakan mpe@belajaran
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Invitation into inquiry dengan model pembelajara@ontextual
teaching and learningmata pelajaran Menganalisis Rangkaian
Elektronika (MRE) di SMK Negeri 12 Bandung

* Ho (2) diterima, H (2) ditolak, jika Fiung < Ftabel, tidak terdapat
perbedaan hasil belajar signifikan siswa kelompogdi, sedang, dan
rendah.

* Hp (3) diterima, H (3) ditolak, jika Fiung < Ftabel, tidak terdapat
interaksi  signifikan antara  strategi pembelajaranengan
pengelompokan siswa.

» Hi (1) diterima, H (1) ditolak, jika Fiung > Ravel, terdapat perbedaan
hasil belajar signifikan menggunakan model pembedajinvitation
into inquiry dengan model pembelajaradontextual teaching and
learning mata pelajaran Menganalisis Rangkaian ElektrodikeMK
Negeri 12 Bandung

* Hj (2) diterima, H (2) ditolak, jika Fiung > Ravel , terdapat perbedaan
hasil belajar signifikan antara siswa kelompok gingsedang, dan
rendah.

* H; (3) diterima, H (3) ditolak, jika Fiung > Ranel ,terdapat interaksi

signifikan antara strategi pembelajaran denganglengokan siswa.

3.11 Kisi-kisi dan Soal I nstrumen
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Kisi-kisi dan soal instrumen sangat berguna merefaxjmasalah. Terdapat

perincian materi dan banyaknya jumlah soal dikebkndisi-kisi dan soal tes

instrumen penelitian dapat dilihat pada lampirafsi-Kisi dan membuat soal

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamioom Bloom garis besar

membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah kogniihah afektif dan ranah

psikomotoris.

Penelitian dibatasi pada aspek kognitif, terdapaire jenjang kemampuan

secara hierarki, yaitu :

a.

Pengetahuan (C1)

Pengetahuan merupakan kemampuan menyatakan kqmseyp, prosedur,
atau istilah dipelajari tanpa memahami atau mengkammya. Pengetahuan
merupakan jenjang paling rendah menjadi syarat Ibggi hasil belajar
berikutnya. Kata kerja digunakan misalnya : menyledny mendefinisikan.
Contoh soal :

Bukan termasuk komponen pasif yaitu....
a. Kapasitor c. Induktor e. Transformator
b. Resistor d. Transistor

Pemahaman (C2)

Pemahaman merupakan jenjang kemampuan prosesibengikuntut siswa
memahami berarti mengetahui hal berbagai segi. &Sightuntut dapat
menafsirkan bagan, diagram atau grafik, meramalkaengungkapkan
konsep atau prinsip menggunakan kata-kata serdhta kerja digunakan,
misalnya : membedakan, menginterpretasi, menjetaska

Contoh soal:
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Kegunaan kapasitor untuk....
a. Menghambat arus listrik d. Penyearah tegangan
b. Menghantarkan listrik e. Menaikan tegangan

c. Menyimpan tegangan

Penerapan (C3)

Penerapan merupakan kemampuan menggunakan priesip, hukum,
aturan maupun metode dipelajari situasi nyata. Kegga digunakan,
misalnya : menerapkan, menghubungkan, menghitungnumukkan,
mengklasifikasikan.

Contoh Soal:

Perhatikan gambar

Cincin 1 berwarna merah, pada cincin 2 berwarnangyipada cincin 3
berwarna hitam, pada cincin 4 berwarna emas. Beafipailai resistansi

resistor tersebut...

a. 240Q +5 % C. 2402+ 10 % e. 200+10%
b.24Q+£5% d. 24 +5%
Analisis (C4)

Analisis yaitu kemampuan menganilisis, merinci matonsep menjadi
susunan-susunan teratur serta memahami hubungara an@aiteri dengan
materi lain. Kata kerja digunakan misalnya: mengsaa menemukan,
membandingkan.

Contoh soal:

Terdapat 2 rangkaian seperti pada gambar
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Rangkaian A Rangkaian B

Bila nilai resistansi semua resistor yait2dan arus mengalir pada
rangkaian A dan B yaitu Y Ampere, perbandingan karan A : B, yaitu...
d. Rital A > Ryl B, tegangan A > tegangan B

€. Riota B> Rotal A, tegangan B < tegangan A

f. Rital A < Riotal B, tegangan A > tegangan B

0. Riota B < Rotal A, tegangan B > tegangan A

h. Rital A < Riotal B, tegangan A < tegangan B

Sintesis (C5)

Sintesis merupakan kemampuan menyatukan bagiaarbagateri sehingga
menjadi gabungan berpola dan berkaitan satu samadantoh kemampuan
sintesis yaitu kemampuan merencanakan eksperimata. kérja digunakan
misalnya: mensintesis, menghubungkan, merumuskaenyimpulkan.
Contoh soal:

Rangkaian terdiri sumber tegangan (V), arus (Ij ld@mbatan (R). Dimana
(V) sebanding dengan (1) dikali (R), maka hubungetiganya digunakan

pada hukum...
a. Kirchoff | c. Kekekalan energi e. Ohm
b. Faraday d. Kirchoff Il

Evaluasi (C6)
Evaluasi yaitu kemampuan tertinggi pemberian pemlaatau keputusan
terhadap situasi, nilai-nilai, atau ide-ide. Penderkeputusan dilihat dari

segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, metoakeri berdasarkan
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kriteria tertentu.Seseorang dikatakan dapat mehilaimampu menerapkan,
mensitesis dan menganalisis. Kata kerja digunakasalnya : menilai,
menentukan, memutuskan. Contoh soal:

Hasan mengambil sebuah resistor memiliki 4 gelaaga yaitu merah-
hitam-coklat-emas. Hasan mengambil AVOmeter sebajyandia kalibrasi,
kemudian Hasan tes nilai resistor menggunakan AVvi@®nmeenunjukkan nilai
3% lebih besar dari seharusnya. Maka kondisi @sistsebut ...... (1) dan
nilai resistansinya yaitu...(2) ...

a. (1) Baik, (2) 20€2 e. (1) Rusak, (2) 2@D

b. (1) Baik, (2) 20@ d. (1) Rusak, (2) 2@

c. (1) Rusak, (2) 2@



